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PRAKATA

. Usaha untuk membina dan mengembangkan kebudayaan daerah dalam
rangka pembinaan kebudayaan nasional memang perlu. Dalam pada itu Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Bali mengupayakan men-
cetak sebuah Naskah yaitu : “Sistem Ekonomi Tradisional sebagai Perwujudan
Tanggapan Masyarakat terhadap Lingkungannya Daerah Bali”.

Naskah ini merupakan hasil kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Bali tahun 1982/1983. Dan kami menyadari bahwa buku ini
banyak kekurangannya dan masih perlu disempurnakan lagi di masamendatang.
Berhasilnya usaha penerbitan buku ini berkat kerja sama yang baik antara
tim penyusun, tim editor, Pemda Tk. I Bali, Kanwil Depdikbud Propinsi Bali,
Universitas Udayana Denpasar dan Tenaga-tenaga akhli perorangan.
Oleh karena itu pada késempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang
sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya.
Sebagai akhir kata Kami sampaikan semoga terbitan buku ini ada man-
faatnya.

Denpasar, Agustus 1988
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
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KATA PENGANTAR

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah

(IDKD) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka memper-
kuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya ketahanan nasi-
onal di bidang sosial budaya.
Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat
berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul
Sistem Ekonomi Tradisional sebagai Perwujudan Tanggapan Masyarakat ter-
hadap Lingkungannya Daerah Bali yang dilakukan oleh IDKD Daerah, dan
melalui dana anggaran tahun 1988/1989, adalah usaha untuk mencapai tujuan di
atas.

Tersedianya buku tentang Sistem Ekonomi Tradisional sebagai Perwu-
judan Tanggapan Masyarakat terhadap Lingkungannya Daerah Bali adalah
berkat kerja sama yang baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun
perorangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan
Tinggi, pimpinan dan staf IDKD baik pusat maupun daerah, dan para peneliti/
penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pencatatan yang
~ diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh karena
itu, kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya buku ini, -
kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masyarakat
umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina dan
mengembangkan kebudayaan. '

Jakarta, Juni 1988

Drs. 1G. N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524.






SAMBUTAN KEPALA KANTOR
WILAYAH DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI BALI

Om Swastyastu,

Kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sanghyang
Widi Wasa karena atas rahmat-Nya kita dapat menerbitkan buku tentang
kebudayaan Bali : “Sistem Ekonomi Tradisional sebagai Perwujudan dan
Tanggapan Masyarakat terhadap Lingkungannya Daerah Bali tahun 1982/1983.
Marilah kita sambut kehadiran buku ini dengan penuh rasa gembira karena kita
yakin betapapun kecilnya ia akan dapat menambah perbendaharaan/khasanah
kebudayaan bangsa.

Saya mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Bali yang telah bersusah payah menggali dan
menghimpun bahan kepustakaan yang dapat dipercaya dan dipertanggung ja-
wabkan sehingga buku ini dapat diterbitkan.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat kepada kita semua,
kepada seluruh anggota masyarakat yang cinta kebudayaan, khususnya kebuda-
yaan Bali, demikian pula dapat memberikan tuntunan kepada generasi penerus
dalam upaya melestarikan warisan budaya bangsa.

Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.

Denpasar,  Agustus 1988

&JAepala Kantor Wilayah Depdikbud
Propinsi Bali
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil kegiatan
penelitian proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, dalam
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyem-
purnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan
penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebudayaan
yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat
memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan
bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, 4 Agustus 1988

enderal Kebudayaan,

mmsemes  ©

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562
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BABI
PENDAHULUAN

1. Masalah :

Untuk tetap dapat melangsungkan kehidupannya, manusia dimanapun
mereka berada secara langsung ataupun tidak langsung bahkan seringkali tanpa
disadarinya akan selalu tergantung pada lingkungan alamnya. Kenyataan ini
tidak dapat disangkal lagi mengingat bahwa dalam kehidupannya itu menusia
memanfaatkan secara maksimal macam dan jumlah kwalitas sumber-sumber
alam yang digunakannya untuk makan dan minum serta untuk berbagai macam

peralatan yang diperlukannya dalam hidupnya serta kesenangan dalam berbagai .

macam serta corak kehidupan. Sesungguhnya hubungan antara manusia dan
lingkungan fisik alamnya tidaklah semata-mata terwujud sebagai hubungan
ketergantungan manusia terhadap lingkungannya, tetapi juga terwujud sebagai
hubungan dimana manusia menanggapi, mempengaruhi dan merubah lingkun-
gannya.

Dalam kehidupannya itu manusia juga turut menciptakan corak dan bentuk
lingkungannya, dan dalam lingkungan yang diciptakannya itu baik yang nyata
maupun sebagaimana merecka bayangkan, mereka hidup dan tergantung dengan
lingkungan tersebut.

Dengan demikian dalam kehidupannya, manusia dari satu segi menjadi bagian
dari lingkungan fisik dan alam tempatnya hidup, sedang dari segi lain lingkun-
gan alam dan fisik tempatnya hidup adalah bagian dari dirinya.

Usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya sudah berjalan
semenjak manusia itu ada. Adapun yang menjadi pendorong dari usaha dan
kebutuhan itu adalah dorongan-dorongan alamiah, baik dorongan untuk mem-
pertahankan diri maupun dorongan untuk mengembangkan kelompok. Semua
dorongan itu akan terlihat dalam bentuk hasrat, kehendak, dan kemauan; baik
dari manusia itu secara pribadi maupun dalam bentuk kelompok sosial. Oleh
karena itu usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut bertitik tolak dari
faktor-faktor yang sangat escnsial dari manusia secara pribadi maupun kelom-
poknya.

Sebagai suatu faktor yang turut menentukan corak dari pada kehidupan
manusia maka peranan alam dan lingkungan sangatlah penting mengingat
bahwa alam lingkungan memberikan alternatif yang dapat dipakai untuk men-
capai kebutuhan hidupnya. Dalam usahanya mewujudkan kebutuhan itu ber-
peran pula pengetahuan kebudayaan yang dipunyai olch setiap individu didalam
suatu masyarakat. Pengetahuan kebudayaan yang merupakan kompleks ide,
nilai serta gagasan utama yang menjadi sumber dan tolok ukur bagi setiap
individu untuk bertingkah laku. Termasuk dalam hal ini usaha memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Untuk melihat sccara lebih jauh kebudayaan sebagai dasar tingkah laku
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manusia dalam hidupnya, Parsudi Suparlan mengutip Geertz (1973), Keesing
&Keesing (1971) dan Spradley (1972). seperti yang dikemukakannya :
‘Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk
sosial yang digunakannya untuk memahami dan meng-interpretasi
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi kerangka landasan bagi
mewujudkan dan mendorong terwujudnya kelakuan. Dengan demikian
kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk,
resep-resep, rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas ser-
angkaian model-model kognitif yang digunakan secara selektif oleh manu-
sia yang memilikinya sesuai dengan lingkungan yang dihadapinya (

Suparlan, 1981. 238 ). )

Kebudayaan yang telah menjadi sistem pengetahuan manusia secara terus-
menerus dan setiap saat bila ada rangsangan digunakan untuk dapat memahami
dan menginterpretasi berbagai gejala, peristiwa dan benda-benda yang ada
dalam lingkungannya untuk keperluan hidupnya. Dalam hal ini untuk berbagai
lingkungan kebudayaan, akan mempunyai cara-cara yang berbeda antara satu
dengan lainnya di dalam mereka menanggapi alam lingkungannya untuk kehi-
dupan mereka. Pemahaman manusia atas alam lingkunannya adalah perwujudan
dari tanggapan aktif manusia atas alam tersebut yang mereka manfaatkan untuk
kehidupannya. Semuanya ini didasarkan atas pengetahuan mercka yang berupa
kompleks ide-ide, nilai serta gagasan untuk memanfaatkan alam sebagai sumber
kehidupan mereka secara pribadi maupun kelompok. Karena itulah kemudian
berkembang pola-pola kehidupan manusia di dunia berdasar atas pola tanggapan
mereka kepada lingkungannya.

Suatu sistem ekonomi tradisional adalah salah satu dari pola tersebut yang
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya dengan pola-pola:
yang bersifat tradisional. Sistem ini menggambarkan kaitan dari hal-hal yang
telah disebutkan di atas, seperti : adanya manusia dengan berbagai kebutuhan-
nya, alam lingkungannya yang memberikan berbagai alternatif pilihan serta
pengetahuan kebudayaan manusia yang dimiliki oleh tiap individu dalam
kelompok yang di sebut masyarakat.

Istilah tradisional bertitik tolak pada pengertian tentang tradisi atau kebi-
asaan yang berkembang dan melembaga pada suatu masyarakat. Dengan
perkembangan yang cukup lama yang kemungkinan dapat berlangsung dari
generasi ke generasi, maka tradisi tersebut biasanya menjadi salah satu bagian
dari identitas suatu masyarakat yang dihayati oleh para penduduknya.

Dan dapat disebutkan bahwa tradisi-tradisi tersebut telah merupakan bagian dari
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Tradisi yang berkembang
bagaimanapun juga tidak akan terlepas dari kebudayaan yang dihayati oleh suatu
kelompok masyarakat. Karena seperti telah dikemukakan di atas kebudayaan
seperti diketahui merupakan kompleks dari ide-ide, nilai, gagasan utama dan
keyakinan yang mendominasi pola tingkah laku utama masyarakat pen-
duduknya. Pengetahuan tersebut juga merupakan model-model kognitif yang
digunakan oleh manusia secara selektif dalam menanggapi lingkungannya.
Dengan demikian maka jelaslah pengertian tradisional adalah kebiasaan yang
timbul dan berkembang serta melembaga dalam masyarakat, schagai suatu
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